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Abstract 

Caring is a relationship or process between a caregiver 

(nurse) and a client to increase a concern for the 

creation of a good client condition, to realize it, nurses 

must certainly have a critical thinking nature. The 

purpose of this study was to determine the relationship 

between critical thinking and caring behavior of nurses 

in carrying out nursing care at Muhammad Sani 

Karimun Regional Hospital. This study used a 

quantitative design with a cross-sectional approach to 

107 nurses at Muhammad Sani Hospital using total 

sampling and analysis techniques using Chi-Square. 

The results of the analysis using Chi Square showed 

that there was a relationship between critical thinking 

and caring nurse behavior in carrying out nursing care 

at Muhammad Sani Karimun Hospital (p value = 

0.017, OR of 2.782). In this case, the hospital is 

expected to improve nursing services at Muhammad 

Sani Hospital such as conducting caring training, 

motivating fellow nurses to carry out or implement 

caring behaviors, and the need for supervision to each 

room to assess the caring behavior of nurses in each 

room.. 
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Abstrak 
Caring adalah suatu hubungan maupun proses antara 

seorang pemberi asuhan (perawat) dan klien untuk 

meningkatkan suatu kepedulian demi terciptanya suatu 

kondisi klien yang baik, untuk mewujudkannya 

perawat tentunya harus memiliki sifat berfikir kritis. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan berpikir kritis dengan perilaku caring 

perawat dalam melaksanakan asuhan keperawatan di 

RSUD Muhammad Sani Karimun. Penelitian ini 

menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan 

cross-sectional pada 107 perawat di RSUD 

Muhammad Sani dengan menggunakan teknik total 

sampling dan analisa menggunakan Chi-Square. Hasil 

analisis menggunakan Chi Square menunjukkan 

terdapat hubungan berpikir kritis dengan dengan 

prilaku caring perawat dalam melaksanakan asuhan 

keperawatan di RSUD Muhammad Sani Karimun (p 

value = 0,017, OR sebesar 2,782). Dalam hal ini pihak 

rumah sakit diharapkan meningkatkan pelayanan 

keperawatan di RSUD Muhammad Sani seperti 

melakukan pelatihan caring, memotivasi antar sesama 

perawat untuk melakukan atau menerapkan prilaku 

caring, dan perlu adanya supervisi ke setiap ruangan 

untuk menilai prilaku caring perawat di setiap ruangan. 

 

 

Kata kunci: Berpikir kritis, Caring, Perawat 

 
PENDAHULUAN  

Pelayanan Kesehatan adalah suatu kegiatan 

yang ditawarkan salah satu pihak kepada pihak 

lain yang tidak terwujud tanpa menghasilkan 

kepemilikan, namun pelayanan memiliki konsep 

semakin baik kualitas produk atau jasa yang 

diberikan, semakin melebihi pula harapan yang 

diinginkan oleh pelanggan (Ridwan & Saftarina, 

2015).  

Dalam memberikan pelayanan kesehatan 

perawat merupakan staf kesehatan yang 

mempunyai interaksi yang paling tinggi dengan 

pasien dan keluarga pasien (Martina, 2012). Maka 

dari itu dalam pelayanan keperawatan merupakan 

bagian penting dalam memberikan pelayanan 

kesehatan berdasarkan ilmu, dan dasar 

keperawatan yang diberikan kepada individu, 

kelompok, atau anggota yang sehatmaupun sakit 

(Maria, 2019). 

 

https://journal.medinerz.org/
mailto:ermawaty@gmail.com
mailto:fitga82@gmail.com
mailto:utarich.wardhani@gmail.com


 

Dikirim  : 3 Oktober 2022 

Direvisi  : 2 November 2022 

Disetujui : 4 Desember 2022 

IMJ 

(Initium Medica Journal) 

Online ISSN : 2798-2289 

Jurnal homepage: https://journal.medinerz.org 

 

   

  

 

 

 

Pelayanan keperawatan memiliki kontribusi 

yang sangat besar terhadap citra sebuah rumah 

sakit maka dari itu  diperlukan  untuk  melakukan  

evaluasi atas  pelayanan  yang  telah  diberilakan 

(Nursalam, 2014). Perawat merupakan tenaga 

kesehatan yang memegang peranan penting dalam 

memberikan pelayanan di bidang kesehatan di 

rumah sakit maupun klinik dalam mencapai 

tingkat kepuasan bagi pesien atau klien. 

Partisipasi perawat dalam memberikan pelayanan 

keperawatan yang baik akan mendukung 

keberhasilan dalam pembangunan kesehatan. 

Peningkatan  kualitas  pelayanan  kesehatan  di  

rumah  sakit  salah  satunya  dapat  dilakukan 

dengan  mempersiapkan  tenaga  perawat  yang  

memiliki  kemampuan  handal  dalam  

memberikan pelayanan keperawatan  yang 

professional sehingga dapat memenuhi kepuasan 

pasien (Robbins, 2014). 

Menurut Nursalam (2014) Pelayanan 

keperawatan merupakan bentuk pelayanan 

kesehatan yang unik dan berbeda dengan 

pelayanan kesehatan yang diberikan oleh dokter 

ataupun profesi lain. Filosofi dari keperawatan 

adalah humanisme, holism dan care. Keperawatan 

merupakan profesi yang mengedepankan sikap 

“care”, atau kepedulian, dan kasih sayang 

terhadap klien. (Perry, 2012).  

Watson (2012) menempatkan caring 

sebagai dasar dan sentral dalam praktek 

keperawatan. Caring memberikan kemampuan 

pada perawat untuk memahami dan menolong 

klien. Seorang perawat harus memiliki kesadaran  

tentang asuhan keperawatan, dalam memberikan 

bantuan bagi klien dalam mencapai atau 

mempertahankan kesehatan atau mencapai 

kematian dengan damai Linberg, dalam 

(Nursalam, 2014). 

Untuk mewujudkan prilaku caring tersebut 

maka sebagai seorang perawat tentunya harus 

memiliki sifat berfikir kritis dimana Seorang 

perawat harus memiliki kemampuan untuk 

menggali setiap perubahan yang terjadi pada 

pasien, memberikan pelayanan yang mandiri, dan 

tanggap terhadap berbagai permintaan dan dapat 

menentukan prioritas. Hal ini tentu saja 

membutuhkan kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang 

terjadi dengan baik serta dapat berkomunikasi 

dengan baik dan jelas (Fero, 2009 dalam 

Ramadhiani & Siregar, 2019). 

Berpikir kritis adalah keterampilan penting 

yang memengaruhi keseluruhan spektrum praktik 

keperawatan. Studi telah menunjukkan bahwa 

semakin tinggi kemampuan berpikir kritis, 

semakin baik kompetensi keperawatan. Sangat 

penting bahwa pemikiran kritis baru dan perawat 

berpengalaman dinilai dan kegiatan pembelajaran 

dikembangkan berdasarkan kebutuhan spesifik 

perawat. Konsep berpikir kritis harus dimasukkan 

dalam orientasi, pendidikan berkelanjutan, dan 

kurikulum persiapan pembimbing. Penawaran 

pendidikan ini harus dirancang untuk membantu 

perawat mengembangkan keterampilan kognitif 

dan kebiasaan pikiran dianggap penting untuk 

latihan. Perawat dapat mengintegrasikan 

pendekatan berpikir kritis dengan 

mengembangkan keahlian klinis, membuat 

komitmen untuk belajar seumur hidup, dan 

berlatih berdasarkan bukti serta perawat harus 

secara rutin merenungkan perawatan yang 

diberikan dan hasil intervensi mereka (Bridget et 

al., 2014). 

Menurut Ramadhiani & Siregar, (2019) 

berpikir kritis dalam keperawatan memrupakan 

bagian yang penting dilakukan sebelum 

mengambil keputusann dalam asuhan 

keperawatan karena berpikir kritis merupakan 

sikap perawat untuk memperoleh berbagai alasan 

yang rasional sebelum mengambil keputusan 

keperawatan. Jika dalam proses pengambilan 

keputusan dilakukan secara tergesa-gesa ataupun 

tidak tepat, ini akan berpengaruh bagi kualitas 

serta kuantitas pelayanan kesehatan kepada 

pasien. Berpikir kritis dapat dijadikan sebuah 

acuan bagi pelayanan yang akan diberikan pasien 

agar lebih cepat dan tepat dalam proses 

pengambilan keputusan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Deniati et al., tahun 2018)yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh berfikir kritis terhadap 

kemampuan perawat pelaksana dalam melakukan 

asuhan keperawatan di Rumah Sakit Hermina 

Bekasi. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 
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dengan pendekatan cross sectional dengan jumlah 

sampel 104 perawat pelaksana, dengan tehnik 

pengambilan sampel total sampling. Analisis 

statistic yang digunakan yaitu Chi-Square. Hasil 

penelitian dinyatakan ada pengaruh berfikir kritis 

terhadap kemampuan perawat pelaksana dalam 

melakukan asuhan keperawatan (p=0,026). 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Perawat 

yang berfikir kritis berpeluang 2,403 kali mampu 

melakukan asuhan keperawatan dengan baik jika 

dibandingkan dengan perawat yang kurang 

berfikir kritis. 

Hasil penelitian diatas sesuai dengan teori 

Perry dan Potter (2012) yang mengatakan bahwa 

asuhan keperawatan merupakan kegiatan 

kompleks yang menuntut keterampilan kognitif, 

psikomotor dan afektif untuk menilai intuitive dan 

kreatifitas. Dalam melakukan pengambilan 

keputusan klinis, perawat akan menghadapi 

bermacam-macam situasi klinis sehingga perawat 

harus mampu berpikir cerdas dalam setiap situasi 

yang dihadapinya untuk mampu membuat 

keputusan yang tepat dan akurat terhadap 

pengambilan keputusan klinis yang dilakukan 

kepada pasien. 

Dari hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap 10 orang perawat 

yang diberikan contoh kasus yang sama yaitu pada 

kasus pemberian oksigen dan peneliti meminta 

perawat untuk menganalis kasus tersebut. Hasil 

menunjukkan bahwa terdapat 6 perawat yang 

menjawab kasus sesuai dengan standard dan dapat 

menyebutkan 5 jenis pelaksanaan pemberian 

oksigen dan terdapat 4 perawat yang menjawab 

dari 5 jenis pemberian oksigen hanya dapat 

menyebutkan 3 sampai 4 jenis pemberian oksigen 

dan ada yang melakukannya tidak sesuai dengan 

standar seperti tidak tepatnya dosis pemberian 

oksigen yang akan diberikan dan maksimal 

pemberian oksigen sesuai dengan jenisnya.  

Menurut peneliti perawat yang selalu 

berpikir kritis atau kreatif akan selalu melihat dan 

memecahkan masalah dengan sudut pandang yang 

berbeda dan mempertimbangkan dengan 

mendalam setiap masalah yang akan diambil demi 

kebaikan pasien dan diri sendiri agar tidak terjadi 

kejadian yang tidak diharapkan dalam 

memberikan asuhan keperawatan kepada pasien. 

Sebagai seorang perawat kita tentu sering 

dihadapkan pada situasi yang menuntut kita untuk 

berpikir kritis dalam memberikan pelayanan 

keperawatan kepada pasien atau pemberian 

asuhan keperawatan kepada pasien 

Hasil wawancara peneliti dengan 4 (empat) 

orang perawat di ruang rawat inap yang berbeda – 

beda, yaitu rawat inap bedah, penyakit dalam, 

anak dan paru. Peneliti menanyakan tentang 

penyebab kurangnya perilaku caring perawat 

terhadap pasien di tempat mereka bertugas. Dua 

orang perawat menyebutkan perilaku caring 

kurang disebabkan oleh banyak dan kurang 

terstrukturnya pekerjaan perawat, waktu shift 

dinas banyak dihabiskan untuk melakukan 

kegiatan diluar pekerjaan perawat, seperti 

memperbaiki alat alat yang rusak, mengurus 

masalah air, listrik dan hal hal lain diluar tugas 

keperawatan. Dua orang perawat menyebutkan 

penyebabnya adalah kurangnya reward, 

kurangnya supervisi atasan dan tidak adanya 

pelatihan tentang pelayanan atau standar 

pelayanan yang baik itu seperti apa. Berdasarkaan 

fenomena di atas,maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul hubungan 

berpikir kritis dengan perilaku caring perawat 

dalam melaksanakan asuhan keperawatan di 

RSUD Muhammad Sani Karimun. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain 

kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional 

kepada 107 perawat di RSUD Muhammad Sani 

dengan menggunakan teknik total sampling dan 

analisa menggunakan Chi-Square. Pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. 

Kuesioner berpikir kritis yang ditulis oleh Adven 

Ginting (2012) yang berisi dua standar yaitu 

intelektual dan profesional, dengan total pernyataan 

kuesioner sebanyak 32 butir pernyataan 

Sedangkan kuesioner Caring dari Wolf (1994) 

yang telah diterjemakan oleh Respati (2012) yang 

berisi lima indikator yaitu mengakui keberadaan 

manusia, menanggapi dengan rasa hormat, 

pengetahuan dan keterampilan profesional, 

menciptakan hubungan yang positif, perhatian 
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terhadap yang dialami orang lain, dengan total 

pernyatan kuesioner sebanyak 42 butir 

pernyataan. Nilai uji valididtas dan reliabilitas 

pada kueisoner berpikir kritis yaitu nilai r hitung > 

0,361 (r-tabel) dan nilai reabilitas mempunyai 

nilai r hitung > 0,6. Sedangkan untuk caring nilai 

validitas r 0,164 – 0,741 dan alpha cronbach 

0,947. 

 

HASIL DAN PEMBAHSAN  

Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan 

Karakteristik Responden 

Keterangan f % 

Laki-Laki 10 9,3 

Perempuan 97 90,7 

< 30 Tahun 48  44,9 

≥ 30 Tahun 59 55,1 

Perina 14 13,1 

Gardenia 12 11,2 

Flamboyan 22 20,6 

Kenanga 18 16,8 

Edelweis 13 12,1 

TB RO 10 9,3 

Isolasi 18 16,8 

< 4 Tahun 49 45,8 

≥ 4 Tahun 58 54,2 

Berdasarakan data di atas, dapat diketahui 

bahwa sebagian besar 97 (90,7%) responden 

dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan 

dan 10 (9,3%) responden dengan jenis kelamin 

laki-laki. Pada kategori usia didapatkan hasil 

bahwa sebagian besar responden berusia ≥ 30 

Tahun sebanyak 59 (55,1%) dan responden 

dengan usia < 30 tahun sebanyak 48 (44,9%). 

Berdasarkan ruang tempat bekerja dapat 

diketahui bahwa perawat yang bekerja di ruang 

perina sebanyak 14 (13,1%), ruang gardenia 12 

(11,2%) perawat, ruang flamboyan 22 (20,6%) 

perawat, ruang Kenanga 18 (16,8%) perawat, 

ruang edelweiss 13 (12,1%) perawat, ruang TB 

RO 10 (9,3%) perawat, dan ruang isolasi 18 

(16,8%) perawat.  Pada karakteristik responden 

berdasarkan lama bekerja didapatkan bahwa 

sebagian besar 58 (54,2%) responden sudah 

bekerja lebih dari 4 tahun dibandingkan dengan 

responden yang bekerja kurang dari 4 tahun 

sebanyak 49 (45,8%). 

 

Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan 

Berpikir Kritis  

Berpikir Kritis f % 

Berpikir Kritis Kurang 51 47,6 

Berpikir Kritis Baik 56 52,4 

Total 107 100 

Berdasarkan data  dapat diketahui bahwa 

gambaran berpikir kritis perawat lebih banyak 

responden yang memiliki berpikir kritis pada 

kategori baik yaitu sebanyak 56 perawat (52,4%) 

dibandingkan dengan berpikir kritis kurang 

sebanyak 51 perawat (47,6%). Hasil penelitian 

serupa yang dilakukan oleh Bambang (2017) 

menyatakan bahwa dari 21 respoden terdapat 

responden yang memiliki kemampuan berpikir 

kritis pada kategori kurang baik yaitu sebanyak 17 

responden (81%). Menurut peneliti terdapat 

perbedaan hasil disebabkan oleh adanya 

perbedaan karakteristik perawat dan metode yang 

digunakan untuk mengukur berpikir kritis perawat 

dan dari hasil penelitian didapatkan bahwa item 

nomor 6 pada kuesioner berpikir kritis memiliki 

rata-rata yang rendah yaitu berisikan pertanyaan 

“Saya senantiasa membuat banyak pertanyaan 

dengan 5W+1H: what (apa), who (siapa), which 

(yang mana), where (dimana), dan when (kapan) 

serta how (bagaimana) terhadap keluhan pasien”, 

menurut asumsi peneliti rendahnya nilai rata-rata 

pada item ini disebabkan oleh tingginya beban 

kerja sehingga perawat tidak sempat untuk 

menanyakan satu persatu pertanyaan melainkan 

langsung pada intinya seperti hanya menanyakan 

apa yang dirasakan pasien, dimana letak keluhan 

pasien dan sejak kapan keluhan dirasakan. 

Menurut penelti kemampuan berpikir kritis 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor 

yang dapat mempengaruhi kemampuan berpikir 

kritis antara lain kondisi fisik, keyakinan diri, 

motivasi, kecemasan, kebiasaan dan rutinitas, 

perkembangan intelektual, konsistensi, emosi dan 

pengalaman.  Berbagai faktor yang dapat 
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menyebabkan hasil pengukuran dalam berpikir 

kritis berbeda antara satu dengan yang lain yaitu 

berdasarkan usia, tingkat kepercayaan, 

keterampilan, stress, kelelahan dan rekan kerja. 

Salah satu faktor yang menyebabkan penurunan 

kemampuan berpikir kritis yaitu terjebak dalam 

rutinitas yang sudah menjadi kebiasaan.  

Penerapan berpikir kritis dalam proses 

keperawatan dengan kasus yang nyata akan 

memberikan gambaran kepada perawat tentang 

pemberian asuhan keperawatan yang komprensif 

dan bermutu (Budiono dan Sumirah, 2015). 

Berpikir kritis dalam keperawatan merupakan 

komponen penting dari akuntabilitas profesional 

dalam memberikan asuhan keperawatan 

berkualitas.perawat diharapkan dapat berpikir 

kritis untuk memproses data yang kompleks dan 

membuat keputusan yang cerdas mengenai 

perencanaan dan pengelolaan mengingat 

pentingnya hal tersebut dalam pembuatan 

keputusan, problem solving dan clinical judgment, 

sedangkan kepercayaan diri mempengaruhi 

hampir setiap aspek kehidupan individu, dari 

kemampuan individu untuk berpikir optimis dan 

bertahan melalui kesulitan, serta pengembangan 

rasa percaya diri adalah komponen yang sangat 

penting dalam pengambilan keputusan 

keperawatan. (Carlos ,2014 dalam Ayunda 2019). 

Berpikir kritis penting dilakukan oleh 

perawat sebelum mengambil keputusan dalam 

asuhan keperawatan.Asuhan keperawatan 

merupakan satu metode ilmiah dalam 

penyelesaian masalah klien. Kemampuan perawat 

mengidentifikasi masalah klien dan memilih 

solusi intervensi yang tepat tidak lepas dari 

kemampuan perawat berpikir kritis, yaitu 

kemampuan perawat menggali alasan berdasarkan 

evidence base dari setiap problem dan solusi yang 

teridentifikasi. Kemampuan berpikir kritis dapat 

digunakan ketika menyelesaikan masalah 

keperawatan (Zori & Morrison, 2009 dalam 

Bambang, 2017).  

Perawat melakukan pengambilan keputusan 

dalam setiap tindakan, merencanakan dan 

memberikan asuhan.Efektifitas dan ketepatan 

pengambilan keputusan membutuhkan kemahiran 

dalam mengumpulkan data dan keterampilan 

berpikir kritis.Berpikir kritis dalam keperawatan 

merupakan komponen yang sangat penting dari 

akuntabilitas profesional dan salah satu penentu 

kualitas asuhan keperawatan. Perawat yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis akan 

menunjukkan sikap percaya diri, berpandangan 

konseptual, kreatif, fleksibel, rasa ingin tahu, 

berpikiran terbuka, tekun dan reflektif (Ingram, 

2008 dalam Bambang, 2017) 

 

Tabel 3 Distribusi Responden Berdasarkan 

Caring  

Caring f % 

Caring Kurang 49 45,8 

Caring Baik 58 54,2 

Total 107 100 

Berdasarkan data di atas, dapat 

diketahui bahwa perawat dengan caring yang 

baik sebanyak 58 perawat (52,2%) lebih besar 

dibandingkan perawat dengan caring yang 

kurang sebanyak 49 (45,8%). Hasil penelitian 

ini didukung oleh penelitian yang  dilakukan 

oleh Dewi (2017) yang menyatakan bahwa 

sebagian besar perawat yang memiliki caring 

baik sebanyak 65,6%  yang bekerja di Ruang 

Paviliun Rumah Sakit dr. Soebandi Jember 

sebagian besar dalam kategori baik sebanyak 

65,6% sedangkan perilaku caring perawat di 

Ruang Kelas III Rumah Sakit dr. Soebandi 

Jember sebagian besar dalam kategori kurang 

sebanyak 57,6%. 

Peneliti menyimpulkan bahwa perilaku 

caring perawat di RSUD Muhammad Sani 

secara umum sudah baik dikarenakan 

sebagian besar perawat sadar bahwa perilaku 

caring adalah hal utama dalam asuhan 

keperawatan yang harus dimiliki oleh setiap 

perawat. Dari hasil tabulasi data didapatkan 

nilai rata-rata tertinggi pada item kuesioner 

caring perawat yaitu perawat sudah 

melakukan caring dengan baik diantaranya 

mendengarkan keluhan pasien, memberikan 

sentuhan terapeutik, membuat pasien merasa 

nyaman, dan perawat merasa senang saat 
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berada bersama pasien. Hasil penelitian sesuai 

dengan yang dikemukakan Mayasari (2013) 

terkait dengan caring perawat yang sangat 

penting dan berpengaruh dalam meningkatkan 

kepuasan pasien, memperbaiki kondisi 

lingkungan kerja.  

Banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi perilaku caring perawat 

seperti beban kerja yang dinilai terlalu banyak 

Menurut  Yuliawati (2012) mengungkapkan 

bahwa perilaku caring perawat dipengaruhi 

oleh beban kerja perawat yang terlalu banyak. 

Peneliti menilai bahwa memang terdapat 

ruangan yang memiliki beban kerja yang berat 

dan terdapat ruangan yang memiliki beban 

kerja yang tidak terlalu berat, pada ruangan 

yang memiliki beban kerja yang berat sering 

kali prilaku caring ini terabaikan. 

Caring merupakan tindakan yang 

dilakukan dalam memberikan dukungan 

individu secara utuh, selain itu caring 

berfokus utama dalam praktik keperawatan 

dan esensi dari keperawatan. Untuk 

mempercepat pemulihan pada pasien saat 

perawatan di rumah sakit perawat dituntut 

agar dapat memenuhi kebutuhan pasien. 

Menurut Abraham Maslow,  hirarki  

kebutuhan  dimulai  dari  yang  terendah  yaitu 

kebutuhan filosofis, kebutuhan rasa  aman,  

kebutuhan cinta dan rasa memiliki, kebutuhan 

harga diri, kebutuhan aktualisasi. 

Caring mengandung nilai humanistic, 

menghormati seseorang, menekankan pada 

peningkatan kemampuan dan kemandirian, 

peningkatan pengetahuan dan menghargai 

setiap orang . Caring harus memiliki sikap 

bertanggung jawab terhadap responsif dalam 

rangka memenuh harapan pasien, selain itu 

Perilaku caring dapat melibatkan perawatan 

pasien, keluarga juga membutuhkan individu 

pasien dan berhubungan juga dengan 

kepuasan kerja perawat dalam 

mempertahankan posisi dan profesinya. 

(Prihandhani & Kio, 2019). 

Caring merupakan suatu cara 

pendekatan yang dinamis, dimana perawat 

bekerja untuk lebih meningkatkan 

kepeduliannya kepada klien (Purwaningsih, 

2018). Sikap caring dapat   dipengaruhi oleh  

beberapa  faktor.  Secara  garis  besar, 

terbentuknya   sikap caring dipengaruhi oleh  

faktor  internal  yang  meliputi  faktor genetik 

dan karakter  seseorang,  juga dipengaruhi   

oleh   faktor   eksternal   yang meliputi: 

pendidikan, pengetahuan, pengalaman  kerja  

dan  beban  kerja (Yuningsih dkk., 2015).  

Kurangnya caring perawat dalam 

pelayanan  keperawatan  dapat berakibat  

penurunan  mutupelayanan   keperawatan 

yang berdampak pada penurunan kepuasan 

pasien  dan  peningkatan  hari rawat 

(Purwaningsih, 2018). Sikap caring bisa  

dipelajari  oleh semua perawat dan bukan 

merupakan sifat bawaan. Perawat memahami 

caring sebagai observasi dan tindakan yang 

sabar dan  penuh  perhatian  yang  

menyebabkan kelegaan  yang  meningkat  bagi  

pasiennya. (Aini dkk., 2018). 

Upaya untuk meningkatkan sikap caring 

perawat  terhadap  pasien  rawat  inap perlu   

dilakukan peningkatan pemahaman perawat  

terhadap  pentingnya  sikap caring, 

memotivasi perawat untuk meningkatkan 

kualitas caring dalam memberikan asuhan 

keperawatan, melakukan monitoring terhadap 

sikap caring perawat dengan mengedepankan 

prinsip caring serta memberikan kesempatan 

perawat untuk  mendapatkan materi caring 

salah satunya dengan kegiatan pelatihan 

caring     (Suweko, 2019). 
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Tabel 4.4 Hasil Analisis Tabel Silang 

Berpikir Kritis Dengan Caring Perawat 
 

 
Berdasarkan data dapat diketahui 

bahwa responden dengan berpikir kritis 

kurang memiliki caring yang kurang 

sebanyak 30 perawat (28%) sedangkan 

responden yang memiliki berpikir kritis baik 

yang memiliki caring baik sebanyak 37 

perawat (36,6%). Dari hasil uji analisis 

menggunakan Chi-Square didapatkan nilai p 

value sebesar 0,017 yang berarti terdapat 

hubungan berpikir kritis dengan caring 

perawat yang bekerja di instalasi rawat inap 

RSUD Muhammad Sani. Berdasarkan hasil 

juga didapatkan nilai OR sebesar 2,782 yang 

berarti perawat yang memiliki berpikir kritis 

yang baik akan berkesempatan 2,782 kali 

memiliki caring yang baik pula.  

Menurut peneliti prilaku caring dapat 

telaksanakan dengan baik dalam melakukan 

asuhan keperawatan, perawat akan 

menghadapi bermacam-macam situasi klinis 

sehingga perawat harus mampu berfikir 

cerdas dalam setiap situasi yang dihadapinya 

untuk mampu membuat keputusan yang tepat 

dan akurat terhadap asuhan keperawatan 

yang dilakukan kepada pasien.  

Hasil penelitian ini didukung oleh 

Mulyaningsih (2013) yang menyatakan 

bahwa berpikir kritis dapat mempengaruhi 

perubahan perilaku seseorang. Sehingga 

dalam melakukan asuhan keperawatan, 

perawat yang berpikir kritis akan mampu 

menunjukkan sikap yang baik kepada pasien. 

Hasil penelitian sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Octy (2019) 

yang berjudul hubungan berpikir kritis dengan 

caring perawat dalam melaksanakan asuhan 

keperawatan di RSUD Kota Depok dimana 

hasil penelitian menunjukkan ada hubungan 

yang signifikan antara berpikir kritis dengan 

caring perawat (p=0,003; α 0,05) dengan nilai 

OR=7,800 serta CI 95% (2,10428,911). Dan 

pada penelitian yang dilakukan oleh Irmawaty 

(2017) didapatkan hasil Ada hubungan antara 

perilaku caring melalui kemampuan berpikir 

kritis dengan peningkatan kualitas pelayanan 

keperawatan di ruang SP2KP Bedah RSUD 

Prof. Dr. Aloei Saboe Kota Gorontalo dengan 

p value 0,000. 

Menurut pendapat Mulyaningsih (2013) 

perawat yang mempunyai kemampuan berpikir 

kritis baik akan selalu berusaha 

mengembangkan perilakunya, termasuk caring 

kepada pasiennya. Orang yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis baik juga akan jujur 

dalam memberikan asuhan keparawatan 

kepada pasien dengan tujuan untuk 

menanamkan kepercayaan. Hal ini sesuai 

dengan salah satu faktor caratif caring Watson 

(1978) dalam Aligood, Martha R (2014) yang 

menjelaskan bahwa perawat harus 

menanamkan kepercayaan dan pengharapan.  

Deswani (2011) menyatakan bahwa 

seorang perawat akan selalu menggunakan 

pemikiran yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dan membuat keputusan. 

Perawat yang memiliki kemampuan berpikir 

kritis yang baik akan mampu melakukan 

asuhan keperawatan dari pengkajian sampai 

dengan evaluasi keperawatan. Selain itu 

perawat juga akan bisa menerima masukan dan 

kritis baik dari pasien maupun rekan kerjanya 

dalam rangka meningkatkan kemampuannya 

sebagai perawat professional. 

Fungsi manajemen lain juga perlu 

dikembangkan untuk mendukung perilaku 

caring. Perencanaan kegiatan yang dapat 
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disusun untuk mengembangkan perilaku 

caring antara lain pelatihan dan pendidikan 

berkelanjutan. Untuk mengembangkan 

perilaku caring maka semua perawat harus 

dilibatkan dalam melaksanakan asuhan 

keperawatan. Supervisi harus dilakukan untuk 
mengevaluasi perkembangan perilaku caring 

perawat (Mulyaningsih, 2013). 

 

SIMPULAN 

Gambaran berpikir kritis perawat pelaksana 

di RSUD Muhammad Sani yaitu sebagian perawat 

sudah memiliki kemampuan berpikir kritis yang 

baik. Sedangkan gambaran caring sebagian  

perawat sudah memiliki caring yang baik. Perawat 

yang memiliki caring yang baik lebih banyak 

dibandingkan dengan perawat yang 

mempersepsikan memilki caring yang kurang baik. 

Kemampuan berpikir kritis dipengaruhi oleh caring 

(p value = 0,017) yang berarti perawat yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis baik akan 

menunjukkan sikap caring yang baik juga kepada 

pasiennya. dan didapatkan nilai OR sebesar 2,782 

yang berarti perawat yang memiliki berpikir kritis 

yang baik akan berkesempatan 2,782 kali memiliki 

caring yang baik pula. 

SARAN 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 

telaah mengenai caring perawat sehingga dapat 

menentukan langkah – langkah yang akan 

dilakukan untuk meningkatkan pelayanan 

keperawatan di RSUD Muhammad Sani seperti 

melakukan pelatihan caring, memotivasi antar 

sesame perawat untuk melakukan atau 

menerapkan prilaku caring, dan perlu adanya 

supervise ke setiap ruangan untuk menilai prilaku 

caring perawat di setiap ruangan. 
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